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Abstrak. Sebuah Sistem informasi dapat dikatakan baik jika sudah diuji, pengujian tidak hanya untuk 
mendapatkan program yang benar, namun juga memastikan program tersebut bebas dari kesalahan-
kesalahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalis kualitas akhir dari sistem informasi pendaftaran 
beasiswa Paser Berkilau, agar diketahui kelayakan darinya untuk digunakan oleh pengguna akhir, aspek 
yang kualitas yang diteliti berdasarkan kaidah software quality ISO 9126 khususnya pada aspek 
functionality. Hasil yang didapatkan dari analisis kelayakan sistem informasi pendaftaran beasiswa Paser 
Berkilau menggunakan standart ISO 9126. Analisis dan pengujian pada aspek functionality yang 
menggunakan angket yang disebarkan terhadap pegawai bagian Kesejahteraan Rakyat adalah 85%, 
sedangkan yang diberikan terhadap mahasiswa adalah 100%, yang memiliki arti bahwa kualitas sistem 
informasi pendaftaran beasiswa Paser Berkilau  sudah sesuai dengan atribut dari aspek functionality dan 
memiliki skala sangat layak. Namun diharapkan ada perbaikan terhadap sistem yang pada halaman-
halamannya masij memiliki kesalahan (error). 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi, ISO 9126, Functionality 
 
Beasiswa adalah pemberian berupa 
bantuan keuangan yang diberikan kepada 
perorangan yang bertujuan untuk digunakan 
demi keberlangsungan pendidikan yang 
ditempuh. Pemberian Beasiswa merupakan 
program kerja yang ada di setiap perguruan 
tinggi, pemerintah, maupun swasta. Program 
beasiswa diadakan untuk meringankan beban 
mahasiswa dalam menempuh masa studi 
khususnya dalam masalah biaya Di Indonesia 
banyak sekali berbagai macam beasiswa, 
diantaranya adalah beasiswa Paser Berkilau 
yang di berikan oleh pemerintah Kabupaten 
Paser untuk menunjang keberlangsungan 
pendidikan terhadap Mahasiswa yang berasal 
dari Kabupaten Paser. Sistem informasi 
pendaftaran beasiswa Paser Berkilau adalah 
sistem yang memudahkan calon penerima 
beasiswa/mahasiswa asal Kabupaten Paser 
dalam mengetahui informasi-informasi tentang 
beasiswa paser berkilau, tujuan utama dari 
sistem informasi pendaftaran beasiswa Paser 
Berkilau ini adalah mempermudah mahasiswa 
dalam/calon penerima beasiswa Paser Berkilau 
melakukan pendaftaran tanpa harus datang 
langsung, memudahkan panitia beasiswa dalam 
mengelola data, mengurangi kesalahan data, 
serta memberikan informasi-informasi yang 
diperlukan oleh pendaftaran, pembuatan sistem 
informasi Pendaftaran Beasiswa Paser sudah 
dilaksanakan, rencana akan di implementasikan 
pada tahun 2016 ini.(Kantor Kesejahteraan  
Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Paser, 
2015). 
Pada sistem informasi pendaftaran 
beasiswa Paser Berkilau belum dilakukan uji 
kelayakan sistem informasi dengan standart-
standart yang berlaku, karena hal itu dirasa 
diperlukan bagi bagian Kesejahteraan Rakyat 
Sekretariat Daerah Kabupaten Paser. Sebuah 
Sistem informasi dapat dikatakan baik jika 
sudah diuji, pengujian tidak hanya untuk 
mendapatkan program yang benar, namun juga 
memastikan program tersebut bebas dari 
kesalahan-kesalahan. Untuk mengetahui 
kualitas sebuah sistem informasi dapat 
menggunakan sebuah metode, diantaranya 
adalah ISO 9126. Aspek yang terdapat dalam 
pengujian ini adalah aspek Functionality, 
Usability, Dan Portability. 
Berdasarkan paparan diatas, maka paper 
ini akan membahas bagaimana Uji Kelayakan 
Sistem Informasi Pendaftaran Beasiswa Paser 
Berkilau Menggunakan ISO 9126. Dengan 
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tujuan Penelitian yang dilakukan ini diharapkan 
dapat memeberikan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan akan mutu/kualitas dalam aspek 
yang akan di uji pada studi kasus sistem 
informasi pendaftaran beasiswa Paser Berkilau. 
 
Software Quality 
Software quality dapat didefinisikan 
sebagai berikut : 
1. Derajat atau tingkatan dimana sebuah 
sistem, komponen, atau proses 
memenuhi kebutuhan spesifik tertentu,  
2. Derajat atau tingkatan dimana sebuah 
sistem, komponen, atau proses 
memenuhi kebutuhan maupun 
ekspektasi dari pelanggan atau 
pengguna. 
 
Dimana kualitas didefiniskan sebagai 
tingkat atau level bagaimana sebuah sistem, 
komponen, atau proses memenuhi requirements 
yang diminta pengguna, dan kebutuhan atau 
ekspektasi pengguna. (sumber : Harry B. 
Santoso, Dewi Mairiza, dan RM. Samik 
Ibrahim, 2007) 
 
Pengujian Perangkat Lunak 
 Pengujian perangkat lunak adalah 
proses mengeksekusi program secara intensif 
untuk menemukan kesalahah-kesalahan. 
Pengujian tidak hanya untuk mendapatkan 
program yang benar, namun juga memastikan 
bahwa program tersebut bebas dari kesalahan-




 Model Mc Call untuk kualitas 
perangkat lunak menggabungkan sebelas 
kriteria terhadap operasi produk, revisi produk, 
dan transisi produk. Ide utamanya adalah 
menilai hubungan antara faktor kualitas 
eksternal dan kriteria kualitas produk. Terdapat 
tiga hal penting yang dibahas pada metode Mc 
Call yaitu : (Anita Hidayat, Sarwosri, S.Kom, 
M.T, Ariadi Retno Tri Hayati Ririd, 2015) 
1. Operasi produk yang berhubungan 
dengan kemampuan produk agar 
mudah dipahami dan pengoperasian 
yang efisien.   
2. Revisi produk berhubungan dengan 
pemeriksaan kesalahan dan adaptasi 
sistem.   
3. Transisi produk berhubungan dengan 
proses terdistribusi dan adaptasi 
hardware yang mudah 
 
FURP 
Model FURP dibangun oleh Robert 
Grady dan Hewlett-Packard Co. Pembagian 
karakteristik pada model FURP menjadi dua 
kategori yaitu : (Anita Hidayat, Sarwosri, 
S.Kom, M.T, Ariadi Retno Tri Hayati Ririd, 
2015)  
1. Functional requirement (F): 
didefinisikan dengan input dan output 
yang diharapkan  
2. Non functional requirement (URPS): 
Usability, reliability, performance, 
supportability Pada model ini tidak 
diperhatikan portability dalam 
menganalisa produk.  
 
ISO/IEC 9126 
ISO merupakan organisasi internasional 
yang bertugas untuk menstandarisasikan baik 
software maupun hardware. Pada tahun 1991 
ISO memperkenalkan ISO/IEC 9126 untuk 
standarisasi perangkat lunak. Tujuan dari 
standarisasi ini adalah untuk menentukan 
karakteristik dan pedoman untuk menggunakan 
perangkat lunak (nuur wachid abdul majid, 
2013).  
Model ISO/IEC 9126 memiliki 6 
karakteristik dan beberapa sub-karakteristik, 
seperti yang ditunjukkan dalam tabel 
karaktertistik dan sub karakteristik model 
ISO/IEC 9126. 
 
Tabel 1. karakteristik dan sub karakteristik ISO/IEC 9126 (Mohammad Fatkhurrokhman, 2013) 
Karakteristik Sub Karakteristik 
Functionality Suitability, Accuracy, Interoperability, Compliance, Security 
Realibility Maturity, Fault Tolerance, Recoverability 
Usability Understandability, Learnability, Operability, Attractiveness 
Efficiency Time Behaviour, Changeability, Stability, Testability 
Maintanability Analyzability, Changeability, Stability, Testability 
Portability Adaptability, Installability, Co-existence, Replaceability. 
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1. Aspek Functionality (fungsionalitas) 
adalah kemampuan perangkat lunak 
untuk menyediakan fungsi yang 
memenuhi kebutuhan pengguna. (Eko 
Budi Kristanto, 2013) 
2. Aspek Efficiency (efisiensi) adalah 
kemampuan perangkat lunak untuk 
memberikan kinerja yang sesuai dan 
relatif terhadap jumlah sumber daya 
yang digunakan pada saat keadaan 
tersebut. (Eko Budi Kristanto, 2013) 
3. Aspek Reliability (kehandalan) adalah 
kemampuan perangkat lunak untuk 
mempertahankan tingkat kinerja 
tertentu, ketika digunakan dalam 
kondisi tertentu. (Eko Budi Kristanto, 
2013). 
4. Aspek Usability (kebergunaan) adalah 
kemampuan perangkat lunak untuk 
dipahami, dipelajari, digunakan, dan 
menarik bagi pengguna, ketika 
digunakan dalam kondisi tertentu.(Eko 
Budi Kristanto, 2013) 
5. Aspek Maintainability (pemeliharaan) 
adalah kemampuan perangkat lunak 
untuk dimodifikasi. Modifikasi 
meliputi koreksi, perbaikan atau 
adaptasi terhadap perubahan 
lingkungan, persyaratan, dan spesifikasi 
fungsional. (Eko Budi Kristanto, 2013). 
6. Aspek Portability (portabilitas) adalah 
kemampuan perangkat lunak untuk 
ditransfer dari satu lingkungan ke 
lingkungan lain. (Eko Budi Kristanto, 
2013) 
 
I. Metodologi  
Metodologi penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah  metodologi 
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 
menghasilkan  data  deskriptif (narasi)  berupa  
kata-kata  tertulis  atau lisan  dari  orang-orang  
dan  perilaku  yang  dapat  diamati. Penelitian  
ini menggunakan  studi  kasus  (objek),  yaitu  
suatu cara  yang  sistematis  dalam  melihat  
suatu  kejadian, mengumpulkan data, 
menganalisa informasi dan melaporkan 
hasilnya. 
 
Instrumen uji kelayakan menggunakan 
ISO/IEC 9126 
Instrumen functionality 
Pada aspek functionality ini 
menggunakan metode check list (angket) yang 
ditunjukan terhadap dua responden (pengguna 
sistem informasi pendaftaran beasiswa paser 
berkilau). Yaitu Pegawai Bagian Kesejahteraan 
Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Paser dan 
Mahasiswa, (Mohammad Fatkhurrokhman, 
2013). 
 
II. Hasil dan Pembahasan 
Pada bab ini akan menjelaskan hasil serta 
pembahasan dari uji kelayakan sistem informasi 
pendaftaran beasiswa Paser berkilau yang telah 
ada dan akan di implementasikan oleh pihak 
bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat 
Daerah Kabupaten Paser. 
 
Analisis Functionality 
Pada aspek functionality ini di ajukan 
terhadap pengguna akhir (end user) yaitu 
pegawai bagian Kesejahteraan Rakyat 
(administrator), serta mahasiswa asal 
Kabupaten Paser yang pernah mendapatkan 
atau yang baru akan mendaftar beasiswa Paser 
Berkilau. Dengan menggunakan quisioner yang 
sesuai dengan fungsi pada user requirement list. 
Sehingga dapat diketahui fungsi-fungsi yang 
berjalan dan tidak berjalan (bayu setiawan, 
2015) 
 
1. Pengujian functionality pada hak akses 
Administrator 
Pengujian ini terfokus pada kesesuaian 
satu set fungsi untuk dapat melakukan tugas-
tugas tertentu dari sistem informasi pendaftaran 
beasiswa Paser Berkilau pada hak akses 
administrator. Pengujian ini menggunakan 
metode checklist yang dilakukan pada 4 
pegawai bagian Kesejahteraan Rakyat 
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1 login admin 
Apakah fungsi login kedalam sistem sebagai user admin sudah 





apakah fungsi untuk menambah, mengubah, menghapus, serta 






apakah fungsi untuk menambah, mengubah, menghapus, 






apakah fungsi untuk menambah, mengubah, dan menghapus data 






apakah fungsi untuk mengubah password pada menu lupa 






apakah fungsi untuk menambah, mengubah, dan menghapus data 
jenjang pendidikan pada menu jenjang pendidikan dapat 





apakah fungsi untuk menambah, mengubah, dan menghapus data 





apakah fungsi untuk menambah, mengubah, menghapus, 
pencarian serta menampilkan tanggal pengunggahan pada menu 





apakah fungsi untuk menambah, mengubah, menghapus, 
pencarian serta menampilkan tanggal pengunggahan pada menu 





apakah fungsi untuk menambah, mengubah, menghapus, serta 











Apakah fungsi untuk mengubah data akun, dan menambah akun 





Apakah fungsi untuk melihat dan menghapus comment pada 





Apakah fungsi untuk mengubah masa pendaftaran pada menu 
atur masa pendaftaran dapat berfungsi secara benar? 
4 0 
15 logout 






Dari hasil quisioner tabel 2 diatas dapat 
diketahui hasil presentasi dari penilaian adalah: 
Ya  : (51/60) x 100% =85% 
Tidak : (9/60) x 100% = 15% 
 
Dari tabel 2. Diatas di ketahui 
perhitungan presentase adalah 85%. Presentase 
tersebut menunjukkan bahwa kualitas sistem 
informasi pendaftaran beasiswa Paser Berkilau 
pada hak akses administrator telah sesuai 






2. Pengujian functionality pada hak akses 
mahasiswa 
Pengujian ini berfokus pada kesesuaian 
satu set fungsi untuk dapat melakukan tugas-
tugas tertentu dari sistem informasi pendaftaran 
beasiswa Paser Berkilau dengan hak akses 
calon pendaftar beasiswa(mahasiswa). 
Pengujian ini menggunakan metode checklist 
yang dilakukan pada 30 mahasiswa asal 
Kabupaten Paser yang pernah mendapatkan 
atau yang baru akan mendaftar beasiswa Paser 
Berkilau. Dengan harapan sistem dapat 
menerima data benar, tanpa adanya kesalahan. 
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Tabel 3 hasil pengujian functionality sistem informasi pendaftaran beasiswa Paser Berkilau pada hak akses 
















apakah fungsi untuk menampilkan latar belakang dapat berfungsi 
secara benar? 
30 0 
4 Menu kontak 
apakah fungsi untuk menghubungi pengelola sistem sudah 
berfungsi secara benar? 
30 0 
5 Menu panduan 
apakah fungsi panduan sudah sesuai dengan sistem yang ada 
pada pendaftaran beasiswa paser berkilau 
30 0 
6 Menu saran 
apakah fungsi untuk menyampaikan saran kepada pengelola 
sistem sudah berfungsi secara benar 
30 0 
7 Menu berita 
apakah fungsi untuk menampilkan berita dapat berfungsi secara 
benar? 
30 0 
8 Menu galeri 






apakah fungsi registrasi sudah berfungsi secara benar? 
30 0 
10 menu login  
apakah menu login ke dalam sistem sebagai mahasiswa dapat 
berfungsi secara benar? 
30 0 
11 
Menu cetak data 
registrasi 




ubah data registrasi 
apakah fungsi edit data registrasi sudah berfungsi secara benar? 
30 0 
13 Logout 
apakah fungsi logout pada setiap user mahasiswa sudah berfungsi 
secara benar? 
30 0 
Total 390 0 
 
Dari hasil quisioner yang dijelaskan pada 
tabel 3 diatas dapat diketahui hasil presentasi 
untuk masing-masing penilaian adalah: 
Ya  : (390/390) x 100% =100% 
Tidak : (0/390) x 100% = 0% 
 
Dari tabel 3. Diatas di ketahui 
perhitungan presentase adalah 100%. 
Presentase tersebut menunjukkan bahwa 
kualitas sistem informasi pendaftaran beasiswa 
Paser Berkilau pada hak akses mahasiswa telah 
sesuai dengan atribut functionality dan 
memiliki skala sangat layak. 
 
III. Simpulan 
Setelah melakukan penelitian uji 
kelayakan pada sistem informasi pendaftaran 
beasiswa Paser Berkilau, didapatkan beberapa 
kesimpulan, diantaranya adalah: 
1. Berdasarkan analisis dan pengujian 
pada aspek functionality yang 
menggunakan metode angket yang 
dilakukan pada sistem informasi 
pendaftaran beasiswa Paser Berkilau 
pada hak akses administrator 
didapatkan hasil presentasenya adalah 
sebesar 85%. Berdasarkan perhitungan 
presentase yang didapat menunjukkan 
bahwa kualitas sistem informasi 
pendaftaran beasiswa Paser Berkilau 
pada hak akses administrator telah 
sesuai dengan atribut functionality dan 
memiliki skala sangat layak. 
2. Dan Berdasarkan analisis serta 
pengujian pada aspek functionality 
pada sistem informasi pendaftaran 
beasiswa Paser Berkilau pada hak akses 
mahasiswa didapatkan hasil 
presentasenya adalah sebesar 100%. 
Berdasarkan perhitungan presentase 
yang didapat menunjukkan bahwa 
kualitas sistem informasi pendaftaran 
beasiswa Paser Berkilau pada hak akses 
mahasiswa telah sesuai dengan atribut 
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Dari penelitian tugas akhir yang telah 
dilakukan, maka dengan ini penulis 
menyampaikan beberapa saran, diantaranya 
adalah: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
melakukan mengembangkan pengujian 
dengan menggunakan aspek yang lebih 
lengkap 
2. Penelitian selanjutnya pula diharapkan 
dapat melakukan pengujian dengan 
menggunakan metode yang lebih 
beragam, sehingga sistem dapat di uji 
dengan lebih akurat. 
3. Diharapkan ada perbaikan terhadap 
sistem informasi pendaftaran beasiswa 
Paser Berkilau karena masih ada 
beberapa halaman yang belum tidak 
berjalan dengan benar. 
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